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KEMUNGKINAN PEMULIAAN DAN
PELESTARIAN ITIK LOKAL

Sumadi *)

PENDAHULUAN

ik lokal seperti itik Alabio, Tegal, Mojosari dan
Bali adalah sangat populer di Indonesia, hal ini disehabkan
itik tersebut produksi telurmya cokup tinggi, cara pemelihara-
an cukup sederhana, mempunyai dava tahan terhadap
berbagai penvakit serma sudah lama beradaptasi dengan
lingkungan yang baik. Disamping itu perkembangan po-
pulasi itik lokal dari tahun 1978-1982 rata-rata naik 8.11%
dan pada tahun 1982 jumlahnya 23.861.000 ekor vang
dimiliki oleh 3.119.000 rumahtangea peternak (RTP) ik
(Danuwidjaja. 1983), Oleh karena itu itik lokal merupakan
modal nasional vang langsung dimiliki oleh rakyal dan
mempunyal andil yang cukup besar didalam menvediakan
pangan bergizi tinggi berupa telur 76,3 juta ton (1982),
daging serta penyediaan lapangan kerja.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka peranan itik
lokal perlu ditingkatkan mefalui program perbaikan mutu
genetik, pengeiolaan dan perbaikan lingkungan vang dapat
menjangkau wilayah pedessan sehingga produktivitasnya
meningkat dan akan meningkatkan pendapatan peternak.
Oleh karenaitu usaha kearah pembinaan dan pengembangan
itik lokal dengan cara-cara tersebut diatas ssbaiknya seeera
dilakukan, sehingga kita dapat meningkatkan produksi dan
melestarikan itik lersebud.

*} Stal pengajar Laboratorium Pemuliaan Ternak Jurusan
Produksi Fak, Peternakan UGM.

PROGRAM SELERS] UNTUK PELESTARIAN ITIK
LOKAL

Lasley {1972) menyatakan bahwa phenotipe ternak
dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan interaksi
antara keduanya dan hanya fakior genetik vang diturunkan
dari tetua pads anaknya, Walaupun demikizn, semus proses
seleksi didasarkan atas phenotipe meskipun tjuan sebenar-
nva ialah seleksi untuk genotipenva (Winters, 19831 Ge-
notipe ini ditentukan sewakiu terjadinya pembuahan, dengan
sifit wang akan tetap selama hidupnya apabila tidak terjadi
rutasi (Lasley, 1972), schingga untuk wijvan seleks) atau
pemuliaan perlu diperhatikan mutu genetik ternaknva, Se-
lanjutnyva Warwick o4, (1983) menvatakan bahwa proses
seleksi merupakan dasar utama dalam pemuliaan ternak,
Oleh karena itu seleksi adalah suatu usaha pemilihan ternak
vang mempunyvai mutu genctik tingel untuk dipergunakan
dalam menghasilkan keturunan (Marocio, 1976),

Seleksi pada dasarnyva ada dua jenis, vaitu salekss alam
dan seleksi buatan (Lasley, 1972} Saleksi alam lerutama
pada dava penvesuaian terhadap lingkungan sehingoa ternak
yang tidak dapat menyesuaikan dengan lingkungannva, lidak
akan dapat berkembang-biak dan akhimys punah. Seleksi
buatan dilakukan oleh manusia dengan twjuan tertentu
melalui berbagai macam cara. Selanjutnva Warwick dich,
(1983), menyalakan bahwa pada umumnya seleksi berdasar-
kan pada phenotipe antara lain catatan produksi dari in-
dividu-individu (seleksi individu): phenatipe dengan catatan
produksi keluarga (seleksi penggunaan silsilah): phenotine
dengan catatan saudara i atau saudara kandung (seleksi
penggunaan  informasi | saudara kolateral) dan phe-
notipe dengan catatan produksi anakova (seleksi i ke-
fLTUNEA .

Seleksi vang dilakukan werhadap sifat-sifal teiua maka
hasil seleksi tersebut akan terlihat pada turunannva. Besarnva
kemajuan seleksi per lahun tercantung pada intensitas
seleksi. kecermatan seleksi dan interval gencrasinva (Warwick
afh, 19830 Selanjutnys Johanson dan Bendel {1968, me-

[SSN 0126 = 4400




nyatakan bahwa besarnya respon seleksi tergantung dari nilai 1. Seleksi untuk Menzhasilkan Peiantan Ungoaul

heritabilitas sifat vang diseleksi dan besarnya seleksi de- Pada v AR S SRR 2.
ferensial yaitu perbedaan antara nilai tengah sifat tersebut 1:: .h‘rﬁ‘a.gm.l |:1| En:.,mnl.u: inas Peternakan atau Balai

dalam kelompok terseleksi terhadap nilai tengah populasinya pbmljh dg']ﬁinidl I'N]:L l:l'r?‘m- pulasi dipedes 3
Disamping itu ada faktor lain yang penting adalah faktor h::.liiﬂ'll_m 5 11_1 s ll"'f}!""__"'ﬁxl ol IFT '3;‘"'1'1“

ekonomi, untuk mengetahui apakah seleksi tersebut me- aik vang jantan maupun beting untuk memilih calon

nguntungkan atau tidak. Lo : Lo :

Pelestarian itik ‘lokal ‘CARET AT - Kelompok ternak terpilih dipelihara dan dikembangkan
aleksi LT.; mju oL E;lJJHI_ LERLIAT de"g"“_] i . oleh balai peternskan atau pembibitan ternak, Selanjutnya
seleksl. Pada yang Jantan seleksi diutamakan terhadap kelompok tersebut diseleksi untuk mienghasiizan pe-
kecepatan pertumbuhan (besarnya tubuh), sedangkan yang antan-pejantan unggul

H ¥ H ¥ '-. | T . " Fo i e .l. o o ..-.. T - -
hﬂ'i'}f]lld“-mﬁn‘:}hﬂ“ terhadap I'-'T':”-'I.u“ﬁI 1_'-J]|-1F”3.'-l- Walaupun Pejantan unzeul vang dihasilkan dikembalikan kepedesa-
demikian pelaksanaan program pelestarian ini memerlukan an untik memperbaiki betina-betina dalam  populasi
waktu yang lama dan dengan mempertimbangkan masalah- umum dan sebagian letap dipelihara di Balai Peernakan
masalah lain vang ada dipedesaan (Martojo, L979]). Oleh Hal ini dilakukan setelah penvingkinan itik jantan dalam
karena itu program seleksi perlu dilakukan secara herke- populasi umum.
sinambungan dan baik, sehingga akan meningkatkan mutu Selanjutnya dari hasil perkowinan dilakukan seleksi wer-
genetik generasi berikutnya, hadap ik betina, kelompok terpilih dipelihara bersama

_M(‘ Dowel (1972), menjelaskan bahwa dalam aplikasi- pejantan unggul dari kelompok terpilib sebelumnya di
nyva dipedesaan ada beberapa cara perkawinan dengan seleksi Balai Peternakan uniuk menghasilkan pejantan-pejantan
untuk memperbaiki mutu genetik ternzk lokal, Beberapacara unggul lagi,
vang mungkin dapat diterapkan untok memperbaiki muig - Cara i dilabukan terus menerus uniuk mempercleh
genetik itik lokal dipedesaan, adalah sebagai berikat populasi dengan rataan produksi telur dan bobot badan

vang semakin meningkat
Bagan cars ini dapat dilibat pada gambar 1,
DINAS PETERMNAKAN/
BALAI PETERNAKAN
[ : DIPEDESAAN
Pemeltharaan  kelom- F
pok  ternak  terseleksi Jantan dan beti celoksi - £
: } anlar ctina _‘ SCIERS] 1 Populias
untok  menghasilkan hiniacein IR = ,'nl.l'f] 2
peiantan ungeul b || Lmm
Pejantan upgee!  dar Fas % le':. .- X
hasil kelompok terse-  —— i < A L LG T
Lk Lterseleksi heting
seleksn
I B
Pojantan  ungepul  dan A Cafaksel -
hasil kelompok terse- . ] Aetina : -1 SleKs — Pu|.1ulu.~.| umum
g lerseleksi heting
leksi
Peantan  ungsul  dari . R
o : i Seleksi - 4 B s
nasil kelompok  terse- - L ; = - .E,"}I."I'”'I'H A
leksi lerseleksi betina
é Crar
; ek Populast umum
Gambar 1. Bagan perbaikan mutu genetik itik lokal dengan heting
cara seleksi untuk menghasilkan pejantan =
unegul,
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2. Perbaikan Muiu Genetik dengan Pejantan dari Pusat - Selanjutnya hasil keturunan vang betina dikawinkan de-
Pembibitan. ngan pejantan-pejantan generasi 11 dari pusal pembibitan,
- Cara imi dilakukan terus menerus sehingea diperoleh

Dinas Peternakan atau Balal Pembibitan akan mengem- ’ i z
e e B¢ bib ge populasi umum dengan mutu genelik vang semakin

hangkan kelompok ternak terpilih dari populasi umum

dipedesaan secara intensif untuk menghasilkan pejantan 2ok : e 5 e
unggul. — Bagan cara ini dapat dilihat pada gambar 2.
Pejantan-pejantan generasi [ dari pusat pembibitan di-
kembalikan kepdesaan untuk memperbaiki populasi
wimum setelab itik jantan disingkirkan lebih dahulu,
DINAS PETERNAKAN/ DIPEDLSAAN
BALAI PETERNAKAN [ "‘

seleksi

| Populas
v / Jantan betina U'mum

Pusat pembibitan un-

; silke i Populasi
_r.uk menghasi IL.m pe- generasi | g
jantan (pemeliharaan w - U
secara intensif) ; beting

Populasi
generasi [1 LT

hating

Fopulas
umm
hitina

generasi 1

Ao Populasi
Fanarasi IV WImum

patina

Y

Gambar 2. Bagan perbaikan mutg genetik itik lokal melalui
perkawinan dengan pejantan yang dihasilkan
pusat pembibitan
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PELESTARIAN DAN PERBAIKAN ITIK LOKAL DENGAN
PROGRAM PERSILANGAN

I. SISTIM PERSILAMGAN

Persilangan antara hewan-hewan yang mempunyai
hubungan keluarga kurang dekat apabila dibandingkan de-
ngan rata-rata populasinva disebut o breeding atau ows
crossing (Rice aklc, 1956), misalnya antar galur, antar sirain
dalam satu bangsa (Warwick dkle, 1983), Menurut Lasley
(1972), out breeding yang perkawinannya dilakukan antara
hewan-hewan dari berbagai bangsa yang berbeda disebut
crosy breeding, sedangkan perkawinan antara hewan-hewan
yang tidak mempunyai hubungan keluarga pada suatue bang-
sa disebut owr crossing. Selanjutnya Johanason dan Bendel
(1968) menyalakan bahwa tujuan persilangan adalah untuk
meningkatkan derajat feterosizositas, sehingea seleksi dapat
dilakukan lebih bailk karena adanya kelompok-kelompok
yang heterogen.

Lush {1963} menyatakan bahwa prestasi ternak hasil out
breeding vamg melehihi rata-rata prestasi tetua disebut
hybreed vigor alau heterases, Selanjutnye Pirchner {1969)
melaporkan adanya akibat heteroses pada ternak ayram, vaitu
rata-rata performans hasil persilangan antar banegsa lebih
baik dari pada amtar gzalur ataupun perkawinan muend

{tabel 1),

Tabel 1, Performans Hasil Persilangan pada Ternak Ayvam

Rata-rete performans
Parameter Perkawinan  Persilangan Persilangan
i
murm antar zalur antar banpsa

Kematian periodes

starter { Y 15 11 ]
Eematinn pesiode

grower % ) 22 19 I8
Kematian saat

dewasa (%) 13 30 31
Bobot badan wrmur

& mingeu i g ) Al G625 1
Produksi telur { %) 41 45 46
Berat telur { g ) il 593 9.3

Sumber : Pirchiner {19699,

Menurut lohansson dan Rendel (1968}, ada beberapa
cara dalam persilangan dan setiap cara mempunyai kecepatan
untuk’ mencapai derajat Jererosizosias vang berbeda-beda.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa cara-cara tersebut adalah
sehagal berkul ;
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a. Meloda F 4

Persilangan antara dua bangsa atau dua galur dengan
tujuan untuk mempercleh keturunan pertama sebagai
komersial stock. Metoda im adalah paling cepatl mencapai
derajat heterosigositas vang paling tinggi.

Pada umumnya dilakukan pada ternak-ternak yvang mems-
punyvai silat-sifat menonjol dan ckonomis sehingea hasil-
nva mempunval kemampuan  produksi vaneg tingg.
Kelemahan metoda ini adalabh harues selalu tersedia stock
bangsa atau galur lfernak sebagai tetus,

b, Persilangan Ganda.

Persilangan antara hewan-hewan atau kelompok ternak
dan tiap kelompok juga berasal dari persilangan vang
perbeda. Hal ini banyvak dilakukan pada avam yvang ber-
lainan galur tetap satu bangsa. Tuwiwannyva untuk mening-
katkan daya hidop dari ternak vang dihasilkan,

c. Persilangan Balik.

Perkawinan kembali antara kelompok F, betina {hasil
persilangan) dengan bangsa atau galur tetuanya. Cara ini
dilakukan untuk memanfastkan kelompok F; beting vang
mempunval sifat lebih badk.

Persilanzan Rotasi,

Perkawinan antara kelompok By betina (hasil persilangan}
dengan pejantan dari berbagai bangsa secara bergantian,

(]

Silang Tawar (Graaine Lot
= [ !

Perkawinan antar lernak betina lokal dengan pejantan
§|.,"lr". satu b:,'l.l'l:-__T,:'\.;t Secarsy 1erus menerus }'FII‘Ig mengﬁr:th
kebangsa pejantan tersebul.

Persilangan walaupun tdak dapat mempertahankan
kemurnian ternak lokal, namun dapal memperbaiki mulu
geneliknya, sehingan pemikiran untuk perbaikan mutu
genetik itik lokal dengan cara persilangan perlu dilaksanakan.

2. SILANG TATAR (GRADING UPY DENGAN PEJAN-
TAN PERSILANGAN,

Mutu genetik ternak lokal dapatl diperbaiki dengan
jalan silang tatar dengan pejantan persilanzan (Me Dowell,
1972} Cara ind kermungkinan besar dapat diterapkan untuk
perbaikan mutu genetik itk lokal di Indonesia. Pelaksanaan-
nya adalah sebagal berikut

Dinas peternakan atau Balai Peternakan sebagai pusat
pembibitan mengzembangkan Kelompok betina terpilin
dari populasi umum dipedesaan untek disillangkan dengan
pejantan impor (ras),

Keturunan Fy jantan (30% ras dan 50% lokal) dikembali-
kan untuk memperbaiki populasi umuam vang telah di-
singkirkan itik jantanmyva Clokal).

Crar




B |

Pusat pembibitan dapat diteruskan dengan menambah - Caraini dilakukan sampai terjadi keseimbangan, dan pada

ternak terpi]il‘!_clu.ﬁ. populast umum atau dari hasil inierse populasi baru akan mempunval komposist darah 500
tatfing vang ditkuti dengan seleksi, ras dan 0% lokal. Keseimbangan dicapai setelah 4-3
£enerasi

- Bagan cara imi dapat dilihat pada gambar 3,

DINAS PETERNAKAN/

BALAI PETERNAKAN DIPEDESAAN
: Kelompok
Itik hetina
Tas P—--X ——* terseleksi
irmper dari populasi
WLITIWm
Fy jantan dan betina Tantan Populasi
0% ras, 0% lokal) - WP umum
persilangan betina

o ; " L Ta% lokal
Fawin sesamanya untuk meng- Jantan " i
bt L s SR ! 3 ; £ 0 TS
hasilkan 1y persilangan persilangan ’ il
E bt
T
S y 7 Ak okes
FaAWin sesamanva uniuk meng- Jantan f“._. [kl
TR e e ‘{.—b 3750 s
sitkan Fy persilangan hersilangan i

v !

6% lokal
A% ras
heting

Kawin sesamanya untuk meng- Jantan

hasilkan F, persilangan nersilanzan

Perkawinan secara kontinvu
dengan diikuti seleks:

Gambar 3. Bagan "grading-up” itik lokal dengan pejantan
paersilangan
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3. SILANG TATAR (GRADING UF) DENGAN PEJAN. = Peiantan tas dari pusat pembibitan digunakan untuk 4,
TAN IMPOR. mengawini itik betina pada populasi umum di pedesaan
vang telah bebas dari pejantan lokal. Hasil F, mempunyai
darah 30% ras dan 50% lokal,

— Pada tahap 11, pgjantan ras digunakan untuk mengawini
populasi F; betina, sehingea F: mempunyai darah 75% di
ras dan 25% lokal. '
‘engeunaan pejanian ras tersebut dilakukan secara terus

Menurut Mc Dowell {1972), silang tatar tujuannya
adalah untwk mengeganti darah termak lokal dengan darah
impor. Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa cara lersebut
akan berhasil dengan baik apabila diitkuti program perbaikan
manajernen. Caranva adalah sebagai berikut

- Dinas  Peternakan  sebagai  pusal  pembibitan  me- mengrus sehingga populasi umum mempunvai darah
neembangkan itk impor murmi (razg), mendekat ternak impor {ras). 5

Bagan cara ini dapat dilihat pada gambar 4.

DINAS PETERMN AR AN/ e }
BALAI PETERNAKAN DIPEDESAAN

'::\_'_//7

Sumber bibit ras l W peEsliangan ) Populasi
nmpor jantan ris) Lmum
beting

HE]

19

al:

l' : ny:

] me

ll 11 ) persilangan S0 ras o L

X - SO0 lokal 3

[ beting o

|

2]

. 3 k

Filpese - persilangan 75% ras 3T

X —'P' 25 lokal v

s 4

heting 4

[

Ole]

3 g baik

persilangan 87,59 ras dibe

R = —} 12.5% lokal (Wa

beting loka

pro

itik

ling

. persilangan perkawinan nan

X — SECara adar
KOntinvu dilal
L
an ¥
_ kam
Gambar 4, Bagan "grading-up” itik lokal dengan pejanian Disa
\Rat; karer
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4. PERBAIKAN MUTU GEMETIK DENGAN PERSI-
LANGAN ROTASL

Persilangan rotas: periu dipikirkan untuk memperbaiki
muty itik lokal dipedesaan (Martojo, 1979). Selanjutnya
dijelaskan pemikiran program tersebut sebagan berikut -

- Pejantan vang digunakan adalah pejantan ras, pejantan b,
dan pejantan lokal vang terpilih.

- Pemasukan pejantan-pgjantan tersebut dilakukan secara
bergantian setiap satu tahun sekali.
Tujuan cara ini antara lain untuk memanfaatkan efek
heteroses yvang mungkin timbul.
Kebaikannya adalah peningkatan darab ras tdak teclalo
cepat, sehingga dapat menyvesuaikoo din dengan perbaik-
an lingkungan yang tidak terlalu cepat di pedesaan,

PROGRAM PERBAIEKAN LINGEKUNGAN

Phenotipe suatun  ternak  dipengaruhi oleh Taktor
genetik, lingkungan dan interaks? antarz keduanya (Lasley,
1972). Lehih lanjut dijelaskan pula bahwa faktor linghungan
adalah semua faktor selain fakior genetik, antara lain pe-
nvakit, makanan, icmperatur, kecelakaan dan fakior lainyang
mempengaruhi mula saatl konsepsi sampai lahae dan akhir -
nya mati. Fakior lingkungan mempunyal peranan yang
peniing pada phanotipe suatu ernak, hal i disebabkan -

L. Faklor lingkungan tidak diturunkan dari tetua kepada
anaknva.

2. Dapat menutupi variasi vang disehabkan oleh fakior
keturunan

1 Faktor lingkungan sangal dibutuhkan untuk mencapai
potens senetik tertentu dari svatu individu.

4. Perbaikan lingkungan dapat meningkatkan  efisiensi
produks:, pemulizan ternak dan produksi komersial.

Oleh karena ity ternak vang sebenarnya potensi genetiknya
baik, tidak akan dapat menunjukkan kebaikannya tanpa
diberi lingkungan wvang sesuai denmgan  kebutuhannva
(Warwick dick, 1983), maka perbaikan mutu genetik itik
lokal harus pula diikuti oleh perbaikan lingkungan sehingga
produktivitasnya akan meningkat,

Pada umumnya masalah utama pada pengembe ngan
itik lokal adalah mutu genstik yang kurang baik, laktor
lingkungan vang kurang mendapat perhatian dan faktor
penetasan vang tidak efisien. Hal ini disebabkan belum
adanva program pemuliaan pada itk lokal, pemeliharaan
dilakukan secara tradisionil, sehagai usaha sambilan dan itik
punya sifat tidak mengeram. Oleh karena itu faktor lingkung-
an yang periu diperbaiki adalab hampir sama dengan ayam
kampung yaitu tata laksana, pencegahan penvakit dan pakan,
Disamping itu masalah penetasan perlu perhatian tersendiri
karena itik tidak mengeram.

Perbaikan tata laksana vang dapat dilakukan antara lain

a. Bentuk dan tata letak kandang dengan memperhatikan
kebersihan, tingkat sosial hewan dan kebutuhan

b. Pada periode starter perlu perhatian khusus sebab periede
ini banyak terjadi kematian. Untuk mencegahnva perlu
diperhatikan sistim perkandangan, induk buatan dan
makanan.

¢. Perhatian pada tingkah laku reproduksinva pada saal
kawin, bertelur dan penetasan. Pada peneclasan perlu
adanya itik Manila (entok) atau mesin tetas serfa cara
lain.

Penvakit sebenarnya kurang menjadi masalah pada itik
lokal, hal ini disebabkan tempat vang cukup baik dan kadang-
kadang tempat selalu berpindab-pindah, Namun demikian
misalnyva pada itik Alabio sering terjunekil penyakil salmone-
losis, balulisma dan endoparasii sehingea bila ada wabah,
kematian dapat mencapai 30%. Oleh karena itu wsaha
program pencegahan penyvakit mutlak harus dilakukan,

Perbaikan pakan vang perlu diperhatikan adalah pe-
nyediaan pakan tambahan dikandang atau ditempat pengems-
balaan. Disamping itu kualitas, kuantitas dan 1ehnik pem-
beran pakan juga hares disesuaikan dengan perbaikan mutu
genetiknya.

Disamping itu perle pula usaha penyulehan mengenai
pencataian hasil produksi, cara-cara seleksi. pencezahan
penvakit yang dilakukan pemerintah dengan dibantu aleh
pemuka masvarakat atau koperasi.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas untuk melestari-
kan itk lokal vang mempunvai dampak positf terhadap
peningkatan pendapatan dan lapangan kerja, maka sudah
waktunya pricritas pengembangan dan pelestarian itik lokal
dilakukan,

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pelestarian itik lokal! dengan tujuan memelihara kemur-
niannyva dapat dilakukan dengan cara seleksi, tetapi
membutuhkan wakiu yang lama.

2. Pelestarian dan perbaikan mutu genetik itik lokal dapat

dilakukan dengan program persilangan secara terbatas.

. Perbaikan mutu genetik ik lokal haros diikoti perbaikan

lingkungan supayva produkiivitasnya semakin meningkat,

Program pelestarian dan perbaikan itik lokal harus di-

lakukan secara terus menerus dengan jaminan biaya vang

memadai,

Program ini harus diltkuti program penyvuluhan agar

masvarakal dapat mandin dalam mengembanzkan itk

lokal.

e

=

N
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HUBUNGAN KANDUNGAN MINERAL ANTARA TANAH, TANAMAN
DAN TERNAK

Gono Semiadi #)

ABSTRAK

Rendahnva unsur mineral yang ada pada tanah dan tanaman
di daerah padang rumput tropika menjadi salah satu pe-
nyebab dar rendahnva tingkal produksi dan reproduksi
ternak. Ternak memperoleh kebutuhan unsur mineral dard
3 surmnber yaitu tanah, tanaman dan air, Dalam tebuh, unsur
mineral berfungsi sebagai pembangun organ tubuh, stabilisa-
tor pH, permeabilitas membran dan jaringan serta sebagai
katalisator enzym dan hormon. Hubungan kandungan
mineral diantara lanah dengan tanaman adalah rendah,
wilau unsur mineral tanaman sebagian besar diperoleh dar
tanah. Hubungan kandungan mineral antara tanaman de-
ngan ternak adalah eral, sebab dari tanaman, ternak
memperoleh sehagian besar kebutuhan unsur mineral,
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Pendahuluan

Mineral merupakan salah satu unsur vang sangat
penting bagi semua jenis ternak dan berpengarch pada
produksi termak, Dar 90 unsur mineral yang ada. 26 di-
antaranya diketahui dibutubkan oleh ruminan dan hanva
15 vang masuk dalam katagon sangat dibumhkan (Under-
wood, 1977).

Khususnya pada ruminan ternak mendapatkan ke-
butuhan unsur mineral dari tiga sumber: 1) tanaman, vang
mana sebagian besar ruminan memperolehnya: 2) tanah,
vang mana mineral masuk dalam sistim alat pencernaan
secara tidak langsung pada saat ternak merumput dan 3) air,
dimana dalam jumlah kecil terdapat mineral vang essensial
bagi ternak (Whitchead, 1966; Mc Dowell & al, 19830

Ketidak seimbangan kandungan mineral antara lanah
dan tanaman di daerah tropika, sering kali menjadi penyebab
rendahnya tingkat produksi dan reproduksi ternak. Hal ini
terutama tefadi di daerah padang rumput (Houser er al.,
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